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ABSTRAK

PT. Tetra Pak Stainless Equipment adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan alat-alat untuk
keperluan pembuatan makanan. minuman, obat-obatan. dan kosmetika. Agitator adalah sebuah bagian dari tangki
yang berfungsi sebagai pengaduk. Prinsip kerja dari agitator ini sama seperti mixer pada umumnya yaitu mengaduk
cairan produk dalam tangki dengan b/ade agitator sebagai pendorong produk yang akan diaduk.Untuk menunjang
agar pembuatan agitaror sesuai dengan prinsip kerjanya. maka dibutuhkan beberapa mesin pendukung untuk
membuat bagian-bagian dari agitaror tersebut. salah satunya adalah alat pemuntir blade agitator. Alat ini berfungsi
untuk memuntirkan plat yang telah dipotong dengan bentukan tertenu sebesar 45° untuk dijadikan blade agitator
dengan tebal 3 - 4 mm.

Alat pemuntir blade agitator terbuat dari rangkaian mekanisme-mekanisme penggerak dan pencekam yang akan
memuntirkan plat. Mekanisme ini terdiri dari motor, elemen transmisi roda gigi, kopling flexible pencekam dan
stopper. Metodologi yang digunakan dalam perancangan mesin penggerak ini mengacu pada tahapan perancangan
yang dirumuskan oleh D/ 2222.

Alat pemuntir ini telah dirancang untuk memenuhi semua tuntutan dari pithak PT.TPSE. Dengan analisis-analisis
sederhana pada konstruksi. maka dengan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa alat ini akan berfungsi
dengan baik.

Kata kunci : perancangan, pemuntir blade agitator, blade agitator, agitator , dipuntir 45°, tebal 3 — 4 mm.

1. PENDAHULUAN

PT. Tetra Pak Stainless Equipment ( TPSE ) adalah
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
pembuatan tanki pengolah makanan dan kosmetik.
dan supply unit.Pada setiap tangki pengolah terdapat
agitator yang berfungsi sebagai pengaduk.

dengan sudut yang diinginkan. Karena itu PT. TPSE
menuntut untuk dibuatnya alat pemuntir yang
memiliki stopper.

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat
dirumuskan permasalahan yang menyebabkan
perlunya alat pemuntir blade agitator yaitu :

Agitator terdiri dari beberapa bagian. yaitu motor 1. Kemudahan operator.

yang berfungsi sebagai penggerak, shaft agitator 2. Efisiensi waktu.

sebagai lengan penghubung, sleeve propeller sebagai 3. Dibutuhkannya man power.

tempat / rumah untuk blade agitator dan blade
agitator sebagai pendorong bahan makanan ataupun
kosmetik untuk diolah.

Dari perumusan masalah dan cakupan diatas, maka
penulis merasa perlu untuk memberikan batasan-
batasan pada perancangan yang akan penulis

Selama ini PT. TPSE sering mendapat kendala pada lakukan. Dengan tujuan untuk mengarahkan langsung

proses pembuatan blade agitator.

Masalah yang dihadapi selama proses pembuatan

blade agitator adalah sebagai berikut :

1. Tidak adanya stopper sehingga operator harus
mengacu pada garis yang telah dibuat.

2. Proses pengerjaan memerlukan operator lebih
dari satu orang.

Untuk mengatasi hal ini PT. TPSE membuat garis-
garis pada dudukan ragum sebagai patokan sudut ,
namun pada saat proses pembengkokan sering terjadi
ketidaktepatan ukuran sehingga membuat hasil

pada pokok permasalahan yang akan dibahas. Untuk

itu dalam perancangan alat pemuntir Blade Agitator

ini penulis membatasi bahasan sebagai berikut :

1. Pembahasan mengenai perancangan
konstruksi dan pnentuan material.

2. Penulis tidak membahas kontrol.

3. Alat pemuntir dibatasi untuk blade agitator
dengan tinggi maksimum 200mm dan
ketebalan 4mm.

Perancangan ini diharapkan dapat menyeleseikan
permasalaharn yang ada diantaranya adalah :

produk tidak konstan, karena tidak adanya stogper Merancgng alat yang memudahkan operator dalam proses
penepat yang memastikan bengkokan terjadi sesudnemuntirkan hlade agitator.



2. Merancang alat yang membuat proses
memuntirkan blade agitator menjadi lebih
cepat.

Merancang alat yang dapat menghilangkan
kebutuhan akan man power / mengurangi
beban dan resiko kerja.

W
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Gambar 1 Aliran Metoda VDI 2222

Definisi Mesin Khusus/Special Machine

Mesin khusus atau special machine adalah mesin
yang mempunyai fungsi yang sudah ditentukan
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga
mesin ini hanya dapat dioperasikan untuk fungsinya
tersebut dan tidak dapat digunakan untuk jenis
pekerjaan maupun proses yang lainnya. Akibatnya
konstruksi maupun bentuk mesin mengikuti benda
atau proses yang akan dikerjakannya. Sebagai
contohnya adalah mesin untuk memuntirkan blade
agitator.(Permana, Andriana T.2010.7ugas Akhir
Fluid Shakingbed Hal 8. POLMAN : Bandung)

Pengenalan Blade Agitator

Blade agitator adalah suatu bagian dari sebuah
agitator yang berfungsi sebagai
pendorong/pengaduk produk yang akan diolah di
tangki pengolah. Khususnya pada karya tulis ini
blade agitator yang akan dibahas merupakan
produk dari PT.Tetra Pak Stainless Equipment.

Gambar 2 Blade Agitator
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Gambar 3 Agitator

Kekuatan Bahan

[lmu kekuatan bahan merupakan ilmu dasar untuk
perhitungan kekuatan, penentuan bahan, dan dimensi
optimal serta pengontrolan kekuatan bahan dari
elemen dari suatu konstruksi. Masalah utama yang
menjadi dasar ilmu kekuatan bahan adalah jenis
pembebanaan dan kasus pembebanan.

3 PROSES PERANCANGAN

Identifiaksi Produk

Alat pemuntir yang akan dirancang merupakan
pengembangan sebuah alat yang sudah ada, yaitu
alat untuk memuntirkan blade agitator — manual
menjadi semi otomatis yang diharapkan akan
mengurangi jumlah operator, waktu pengerjaan , dan
menghasilkan blade agitator sesuai dengan yang
diinginkan. Alat ini akan digunakan untuk
membengkokan blade agitator berupa plat dengan
ketebalan maksimum 4mm dan tinggi maksimum
200mm. Dengan demikian, maka alat pembengkok
tersebut harus mempunyai fungsi bagian yang dapat
menyesuaikan dengan tebal dan panjang blade
agitator yang akan dibengkokan.

Karena alat pembengkok yang ada harus dijalankan
oleh 2 atau lebih operator dan tidak memiliki stopper
yang dapat disesuaikan dengan ukuran blade agitator
yang diinginkan, maka alat yang akan dirancang
harus memiliki fungsi bagian yang dapat
menggantikan fungsi operator dan fungsi bagian yang
dapat menyesuaikan stopper dengan ukuran yang
diinginkan.

Tabel 1. Tuntutan Pemesan

Tuntutan
a. Sumber Enerz: 1 buah Motor
b. Jumlah Operater 1 oreag
¢ Meaxlils Stopper 45°

d  Bahaa Blade

2 Tuntutan Kedua
2. Dimensi Alat

b. Tebal Produk

AISL316L

=0.75x0.3x1m

3~3mm

c. Waktu Proses <1 memt

d Tingz Produk

45~170mm

3 Keinginan

4 Mudah dalam pewbuatsn Assembly dgat
dikejakan & worksbop
PT.TPSE

Sikius parewatanaya lama
Operater  udak  hanus
belyae  lame  uatuk

peuzopernsian

b Mudah dalam perawatas
¢ Nudah dalam

peagoperasian




Sehingga dari tabel tuntutan diatas dapat dibuatkan
black box untuk menghasilkan fungsi bagian yang
terdapat pada alat pemuntir blade agitator dari
fungsi keseluruhannya.

Plat

Energi

Tangan

Gambar 4 Black Box

Kemudain dari  black box tersebut, akan
menghasilkan skema untuk fungsi pemuntir blade
agiattor.
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Gambar 5 Skema pemuntir blade agitator

Dimana secara keseluruhan struktur fungsi kerja dari
CBL ini akan tergambar seperti bagan yang terdapat
dibawah
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Gambar 6 Diagram Struktur Fungsi Alat Pemuntir Blade Agitator

Dari bagan diatas didapatkan suatu fungsi utama dari
alat ini, berupa pemuntir blade agitator. Kemudian
dari fungsi utama ini didapatkan bagian yang akan
dirancang berupa sub-fungsi yang terdapat pada
kotak dengan garis strip titik. Yang kemudian dari
sub-fungsi ini akan dibagi kembali menjadi sub-sub
fungsi yang akan dipecahkan untuk penentuan
alternatif fungsi bagian.

Gambar 7 Diagram fungsi bagian

Dalam menentukan alternatif pemecahan- masalah
tiap fungsi bagian, dibuatkan tuntutan yang harus
dipenuhi pada tiap fungsi bagian, dan batasan yang
jelas mengenai hal/bagian apa saja yang akan dicari

solusi alternatifnya. Berikut tabel
batasan konstruksi :

Tabel 2 Tuntutan Fungsi Bagian

tuntutan dan

{ " FungiRuagka | Rizid dan dapat menshan beban

f  Dapat mencekam dan menposisikan Benda Ketja d tengah-tengzah svmb
| Fumgsl Pencekam  putarnya

T T M Dapat memposisikan bend kerja sesuai ukirau bendikeruya binega

| Funpd Adjuster | keiinggon 200

4

i

Fungsi Penggennk | Menggunakan motor AC.

" Fungsi Stopper | Mengheniikan puntisan pada saat benda kerja tarpunt 35

Alternatif Fungsi Bagian
Tabel 3 Alternatif Fungsi Bagian

| FangsiRuagka | Rangka Sheet Meml | Rangka Square Tube

[Ragwn Tangan single | Ragums Tangan double

Toale Clany

{

H i i

| Fungsi Pencdoun | Thread j Thiead

{ Fongsi Adjuster | Poros dan Bush Rack dan Pinion B2

{ Fongsd Penggerak | Motor Breaker {Motor Breaker :"\x«\'"lc
| Famgei Stopper | Lismit Switch { Proxiaity Switch

Kotak Morfologi

Tabel 4 Kotak Morfologi Variasi Konsep

Fungsi Rangia AL’,'::_ A2

Fungsi Pencekam BY 5
. Fuogsi Adjuster e} %4

Fumgsi Penggerak T I ;
e Fuogss Stopper ,El@ v 5] ;

B & AFg1 i AFK2 | LAFK3
Berdasarkan kotak morfologi di atas, maka

dihasilkan tiga rumusan Variasi Konsep. Berikut
visualisasi serta kesterangan ketiga Variasi Konsep
tersebut:

Variasi Konsep 1

Variasi Konsep 2

Variasi Konsep 3




Penilaian
Tabel 5 Penilaian Segi Teknis

1 ! Peocapaian Fungei

3T Proe: Pambuabn

3

Cpamsias.
Komposen Stands:

T Petins

Feawaaa

€ Keanazan

T TEizesomms

Fercvatase %4)

Tabel 6 Penilaian Segi Ekonomis

1 Sy Penbutia :J
¥ i)

2 { By Peswatan

Nitai Toral i 3

T Persentaie (%)

Pengambilan Keputusan

Dari hasil penilaian kedua aspek tersebut, maka
fungsi kombinasi yang paling ideal adalah Variasi
Konsep 2) karena dinilai dari aspek teknis dan
ekonomisnya mempunyai nilai yang paling baik .

Pembuatan Rancangan

Pada tahap ini dibuat gambar kerja susunan dan
gambar kerja detail yang nantinya akan digunakan
sebagai informasi dalam proses manufaktur juga
sebagai bahan dalam pembelian part — part standar
yang digunakan.

Gambar 8 Gambar Draft

4 PROSES PERHITUNGAN

%6 i X 1807
rp = 1 dan sudut puntir @° = m—
Data Produk :

e BahanAISI3I6L  © /4.
e Rm=480 N/mm’ /
e Re=170 N/mm’

B -
@ = —x 360° e
2&T 5 ,// i, ™~
45" = —— x 180° S
r74.3

b =38.512mm...(1)

bx{

piz }

5

38.312 = 80000
Toiz = :
R 116.6 )
Tpip = +0145.434 N /mm*

Agar plat terpuntir sesuai dengan sudut yang
diinginkan maka perhitungan sudut puntiran harus
ditambah dengan factor sudut minimal.

A

T = — T, = 0.7 xo,

7, =07%x330=231 N/n

5 x B0OOO
231 = -
116.8
. 231 x1lé6.6 -
5 = 30000 - 0.366mm
9 = —— x 360°
- 0366 )
&0’:_745\ 180°

My =W, X G x b==
. W xGxaxrxip+ye
e I x180°
w I (. % RB®
W, =—= ;
iz 0.333 x 60 x 45°
“’; S —
r 4.5
i; 3173.488 . .
W, =—= = 32,8624 mn’
r

gaya yang

dibutuhkan

memuntirkan
adalah :

116.673 ¥

S KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Secara teknis terdapat banyak hal vyang harus
diperhatikan dalam perancangan Belt Conveyor,
namun yang menjadi acuan keberhasilan adalah
tuntutan pemesan. Berdasarkan hal tersebut.
perancangan Conveyor Belt Loader ini telah dapat
memenuhi tuntutan yang diharapkan baik dari segi
teknis maupun segi ekonomisnya. Untuk hasilnya.
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Dari perancangan yang telah dilakukan dapat diambil
beberapa kesimpulan :

1.

Telah dihasilkan rancang bangun alat pemuntir
blade agitator sesuai dengan tuntutan yang
ada.

Analisa dan perhitungan dilakukan setelah
gambar draf dibuat. Analisa dan perhitungan
tersebut disandarkan pada faktor kekuatan.
Dari rancangan tersebut telah dihasilkan
gambar susunan, sub susunan. dan gambar
bagianya.

Dari hasil rancangan yang telah dibuat. maka
didapatkan spesifikasi mesin sebagai berikut :

Keterangan Spesifikasi

380 x 660 x 1040
Dimensi
mm

Cara pengoprasian | Semi otomatis

5.2

Saran

Dalam pembahasan tugas akhir ini, penulis ingin
menyampaikan beberapa saran, yaitu:

1.

Khususnya untuk perusahaan yang meminta
untuk dirancangnya alat pemuntir blade
agitator ini sehingga menjadi karya tulis,
penulis harapkan hasil rancangan ini dapat
dioptimalisasi lagi.

2. Realisasikan rancangan yang telah dibuat
supaya menjadi  indikator  kesuksesan
rancangan.
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